5.2

1. Pengetahuan remaja putri tentang infeksi menular seksual berdasarkan
pengertian lebih dari setengahnya responden memiliki pengetahuan baik .

2. Pengetahuan remaja putri tentang infeksi menular seksual berdasarkan
jenis-jenis lebih dari setengahnya responden memiliki pengetahuan baik.

3. Pengetahuan remaja putri tentang infeksi menular seksual berdasarkan
pencegahan lebih dari setengahnya responden memilikipengetahuan baik.

4. Pengetahuan remaja putri tentang infeksi menular seksual berdasarkan
dampak lebihdari setengahnya responden memiliki pengetahuan kurang.

5. Pengetahuan remaja putri tentang infeksi menular seksual berdasarkan
penanganan kurang dari setengahnya responden memiliki pengetahuan
baik.

Saran
Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, saran yang dapat peneliti

sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi yang bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengetahui terkait
dengan infeksi menular seksual.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi yang bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengetahui terkait
dengan infeksi menular seksual.

3. Bagi Institusi Penelitian



Dengan adanya hasil penelitain ini dapat menjadikan motivasi untuk lebih
giat memberikan informasi-informasi sedini mungkin mengenai infeksi
menular seksual, dan memberikan penyuluhan pada siswi agar memiliki
pengetahuan yang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
mengadakan penyuluahan dengan melibatkan tenaga kesehatan atau

bekerja sama dengan pihak Puskesmas yang berada di lingkungan sekitar.



